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ANATOMI DAN IDENTIFIKASI SEPULUH JENIS KAYU DARI KALIMANTAN TIMUR

(Anatomy and identification of ten wood species from East Kalimantan)

Oleh/By

Y.I. Mandang

Summary

The gross and anatomical features of ten wood species from Marangkayu Forest Area, East Kalimantan, were studied and described for
identification purposes. Most of the samples observed had characters which matched the previous description of the species or genus. However,

one sample, that is Lempung namit (Shorea leprosula Miq. ), showed characters that matched the previous description of the genus only but not

the species.

I. PENDAHULUAN

Jenis-jenis pohon di wilayah hutan Marangkayu.
Kalimantan Timur, sudah dirisalah dalam rangka
menunjang pemanfaatan kayunya untuk bangunan
pemukiman transmigrasi yang direncanakan di wilayah
itu (Martawijaya, Darmaja dan Mandang, 1983).
Dilaporkan bahwa dari 61 jenis pohon yang dijumpai
terdapat sepuluh jenis yang mempunyai taksiran
volume 61 persen dari volume tegakan hutan.
Jenis-jenis pohon yang dimaksud tertera dalam
Daftar 1.

Dari sepuluh jenis pohon tersebut hanya dua
jenis, yaitu Schima wallichii dan Ochanostachys
amentacea, yang ciri-ciri kayunya sudah dipertelakan
oleh Desch (1941) dan oleh Burgess (1966) walaupun
hanya didasarkan pada ciri-ciri makro yang dapat
diamati dengan bantuan lensa tangan. Ciri-ciri Rho-
damnia dipertelakan juga oleh Desch (1954) tetapi
dari jenis lain, bukan Rhodamnia cinerea melainkan
Rhodamnia trinerva. Ciri anatomi kayu jenis-jenis
pohon lainnya juga sudah dipertelakan oleh peneliti
tersebut di atas, termasuk Chu (1974) dan Sarayar
(1976) untuk jenis-jenis kayu dipterokarp, tetapi
umumnya dalam cakupan marga atau kelompoknya
masing-masing.

Pengamatan ini dimaksudkan untuk pengenalan
jenis-jenis kayu tersebut di atas berdasarkan ciri umum
dan ciri anatominya masing-masing.

II. BAHAN DAN METODE

Contoh kayu dikumpulkan bersama material
herbarium dengan nomor koleksi seperti tertera dalam
Lampiran 1. Bantuan identifikasi pohon diperoleh dari
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Tabel 1. Jenis-jenis pohon yang paling banyak dijumpai di wilayah
hutan Marangkayu, Kalimantan Timur

Table 1. Most common tree species at the Marangkayu forest area,
East Kalimantan
Volume per ha.
Jenis pohon ( Tree species)
m? %
1. Pelaga
(Schima wallichii Korth.) 64,2 22,5
2. Jambu darat
(Eugenia polyantha Wight.) 41,35 14,4
3. Medang telur
(Litsea sp.) 19,20 6,7
4. Medang kuning
(Alseodaphne umbelliflora Hook. f.) 11,54 4,0
5. Simpur
(Dillenia sumatrana Miq.) 9,76 34
6. Lempung bohong
(Shorea smithiana Sym.) 9,11 4,0
7. Keremunjing
(Rhodamnia cinerea Jack.) 6,67 2,3
8. Lempung namit
(Shorea leprosula Miq.) 5,65 2,0
9. Nahum
(Ochanostachys amentacea Mast.) 3,65 1,3
10. Ngoik
(Xvlopia malayana Hook. f.) 3,61 1,3
Jumlah (Total) 174,96 61,1
11. Lain-lain (51 jenis)
(Others (51 species)) 111,24 38,9
Semua jenis (Al species) 286,20 100

Kelompok Botani, Pusat Penelitian dan Pengembangan
Hutan di Bogor.

Ciri umum kayu diamati pada contoh yang
diketam sedangkan ciri anatomi diamati pada sayatan



mikrotom dari bidang transversal, radial dan tangensial
yang diwarnai dengan safranin lalu dimuat pada obyek
gelas dengan menggunakan entelan sebagai perekat.
Dimensi serat diamati pada preparat maserasi yang juga
diwarnai dengan safranin dan direkat pada gelas obyek
dengan entelan.

Pertelaan disusun dengan menggunakan istilah-
istilah anatomi yang dibakukan oleh International
Association of Wood Anatomist (1964) lalu di
alih bahasakan atau diindonesiakan.

Ciri-ciri kuantitatif diamati 10 sampai 50 kali,
bergantung pada keragaman elemen anatomi dan luas
sayatan yang tersedia. Hasilnya disajikan dalam bentuk
selang.

XF t0,05 (n) sX
di mana X adalah nilai rata-rata pengamatan, sX adalah
standar eror dari ciri yang diamati dan 10,05 adalah nilai
dalam tabel distribusi t (Snedecor, 1962) pada
probabilitas 0,05 dan derajat bebas dari masing-masing
ciri.

Disamping pertelaan disajikan juga a) foto
makroskopik penampang lintang dari preparat gosok
dengan pembesaran 5 kali, dan b) foto mikroskopik
dari penampang lintang, penampang radial, dan
penampang tangensial, berturut-turut dengan pem-
besaran 26 kali, 75 kali dan 75 kali.

III. HASIL
1. Pelaga (Schima wallichii Korth. — Theaceae)
Ciri umum

Warna : teras coklat, gubal coklat kuning;
batas berangsur.

Gambar : polos

Tekstur  : halus

Arah serat : berpadu
Kilap : agak mengkilap
Kesan raba: licin dan kesat bergantian

Anatomi

Pembuluh : hampir seluruhnya soliter, be-
berapa berupa pasangan radial,
miring dan tangensial; diameter
88 + 4 mikron, frekuensi 41 + 3
per mmz; tilosis ada, endapan
tidak dijumpai; bidang perforasi
bentuk tangga ada; penebalan
spiral pada ekor pembuluh ada.

Parenkim : apotrakea difus dan kelompok
difus berupa garis-garis tangensial
pendek di antara jari-jari; butir-
butir silika dan kristal tidak di-

1. Pelaga (Schima wallichii Korth.)
a) transversal 5x
b) transversal 26x
¢) radial 75x
d) tangensial 75x

jumpai.

: heteroselular, uniseriat dan bi-
seriat; lebar 25 + 3 mikron, tinggi
438 + 54 mikron, jumlah 10 + 1
per mm; kristal tidak dijumpai,
butir-butir silika ada dalam sel-sel
tegak dan sel-sel baring; noktah
antar pembuluh dengan jari-jari
berbentuk linier.

Jari-jari

Saluran in-
terselular
Serat

: tidak dijumpai

: panjang 1062 + 123 mikron,
diameter 30 + 4 mikron, tebal
dinding 11 + 1 mikron; dengan
noktah halaman yang jelas.

2. Jambu darat (Eugenia polyantha Wight. — Myrta-
ceae)
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